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FAMILY RELATIONSHIPS SUPPORT COMPLIANCE WITH TB
PATIENTS PULMONARY DRUG SUPPLY IN THE WORKING AREA OF
MODOPURO HEALTH CENTER MOJOSARI SUBDISTRICT
MOJOKERTO DISTRICT

BY: Rustiningsih

Pulmonary tberculosis discase is the number one killer among infectious
discases, and donesia ranks second with puimonary TB burden in the wordd.
Tubcrculosis {TB) can affect various organs, especially the lungs. TB lung disease
common in the working age group (15-50th) of the group with low sociocconomic
and educational. Pulmonary TB can be cured if treatment is done on a regular
basis. The purpose of this study was to analyze the rclationship between family
support wiili medicailon adiierence vf pauenis with pulinmonary iubercuiosts, The
method used is analytic correlation with cross sectional approach. The population
in this study were 24 respondents and used as a sample by taking the total
sampling technique. The data collection instruments used in the study was a
questionnaire sheet. After the data collected is done followed by data processing
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and switsitcal Crossiab with SESS verston 25.0. The resuis showed that i3
respondents (54.2%) support a good family with good adherence. So the better the
family support medication adherence is high and conversely the fack of family
support so low medication adherence. Good family support will make individuals
feel themselves noticed, loved and appreciated so that they can be a force for
individuals 10 obey In taking medication. Family support can be done with a
reminder to take medication schedule, taking the patient to the health facility to
check.
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HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DENGAN KEPATUHAN
MINUM OBAT PENDERITA TB PARU DI WILLAYAH KERJA
PUSKESMAS MODOPURO KECAMATAN MOJOSARI KABUPATEN
MOJOKERTO

OLEH : RUSTININGSIH

Penyakit tuberculosis paru merupakan pembunuh nomor satu diantara
penyakii menuiar, dan fndonesla menempau posisi kedua dengan beban TB paru
tertinggi di dunia. Tubcrkulosis (TB) dapat menycrang berbagai organ, tcrutama
paru. Penyakit TB paru banyak mcenverang kelompok usia kerja produktif (15-
SO‘h) dari kelompok dengan sosial ekonomi dan pendidikan rendah. TB paru dapat
disembuhkan apabila dilakukan pengobatan secara teratur. Tujuan dari penelitian
il adalall wiuk tenganaiists iubungan dukungan keludarga dengan kepatuilan
minum obat penderita TB paru. Metode penelitian yang digunakan adalah analitik
korelasi dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini
schanyak 24 responden yang sekaligus digunakan scbagai sampel dengan teknik
pengambilan total sampling. Instrument pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian adalah iembar kuisioner. Selelah data werkumnpui diiakukan pengoiaian
data dan dilanjutkan dengan statisttc Crosstah dengan bantuan SPSS versi 25.0.
Hasil menunjukkan bahwa [3 responden (54,2°) mendapatkan dukungan
keluarga baik dengan kepatuhan minum obat baik. Jadi semakin baik dukungan
keluarga maka kepatuhan minum obat tinggi dan sebaliknya semakin kurang
dukungan keiuarga maka kepatuhan minuin oot rendall, Dukuingan keluarga yang
baik akan membuat individu merasa dirinya diperhatikan, dicintai, dan dihargai
schingga dapat menjadi kekuatan bagi individu untuk patuh dalam minum obat.
Dukungan keluarga dapat dilakukan dengan mengingatkan jadwal minum obat,
mengantar penderita ke tempat fasilitas kesehatan untuk penksa.
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